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Ramdani Abdul Rahman
ABSTRACT

Ramdani Abdul Rahman. 2019. Genotypes Shallot Selection Toward Leaf
Blight Diseases Resistant Growth and Production of True Shallot Seeds. Under
the guidance of Noertjahyani, Hudaya Mulyana and Bagus Kukuh Udiarto.

The aim of this study is to select the resistance of onion genotypes to Stemphylium
vesicarium leaf blight and the growth and production of TSS. The study was
conducted in the experimental garden Lembang Vegetable Crops Research
Institute. The research location is at an altitude of 1250 m above sea level. The
study was conducted from July to October 2019. In the experimental approach
used Randomized Block Design (RBD) with 17 onion genotype treatments and
repeated 3 times. The results showed there were no differences in the resistance
of onion genotypes to leaf blight (Stemphylium vesicarium), but there were
differences in plant height, number of tillers, number of leaves, number of tubers
per plot, wet weight per plant and per plot, dry weight per plant and per plot, the
number of flowers harvested per plot, weight of seeds per plot. There is no
genotype onion resistant to blight. leaves disease S. vesicarium as well as growth
and the production of TSS high on a genotype onion tested.

Key word : Genotype onion, Stemphylium sp, Growth, TSS



ABSTRAK

Ramdani Abdul Rahman. 2019. Seleksi Genotipe Bawang Merah (Allium
ascalonicum) Terhadap Ketahanan Penyakit Hawar Daun (Stemphylium
vesicarium) Serta Pertumbuhan dan Produksi TSS (True Shallot Seeds). Di
bawah bimbingan Noertjahyani, Hudaya Mulyana dan Bagus Kukuh
Udiarto.

Penelitian ini bertujuan untuk menseleksi genotipe bawang merah terhadap
ketahanan penyakit hawar daun Stemphylium vesicarium serta pertumbuhan dan
produksi TSS. Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Balai Penelitian
Tanaman Sayuran Lembang. Lokasi penelitian berada pada ketinggian tempat
1250 m dari permukaan laut. Penelitian dilaksanakan dari bulan Juli sampai bulan
Oktober 2019. Dalam pendekatan eksperimen digunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 17 perlakuan genotipe bawang merah dan diulang 3
kali. Hasil penelitian menunjukkan Tidak terdapat perbedaan ketahanan genotipe
bawang merah terhadap penyakit hawar daun (Stemphylium vesicarium), namun
terdapat perbedaan pada tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah daun, jumlah
umbel per petak, bobot basah per tanaman dan per petak, bobot kering per
tanaman dan per petak, jumlah bunga dipanen per petak, berat biji per petak.
Tidak ada genotipe bawang merah yang tahan terhadap penyakit hawar daun S.
Vesicarium serta pertumbuhan dan produksi TSS yang tinggi pada genotipe
bawang merah yang diuji.

Kata kunci  : Genotipe Bawang merah, Stemphylium sp, Pertumbuhan, TSS
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